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Konzep keadilan kerapkali dipertanyakan. Pada dasarnya, keadilan adalab sustu kondisi tidak berat zebelah stau pun seimbang, yang zepatutnya tidak
diputuskan dengan cara yvang sewwenang — wenang (Poerwadarminta, 2007). Keadilan selaly menjadi kebutuhan setiap manusia. Seorang anak ingin
diperlakukan zama dengan saudara-saudara lainnya oleh orang tuanys, Seperti dalam hal kesempatan pendidikan, berkomunikasi internal keluarga, kesamaan
dalam memiliki azet dan lain zebagainya. Pada lingkungan yvang lebih luaz, rakyat menuntut bak atas pelayvanan kesehatan, pendidikan, lapangan kerja, dari
pemetintah, dzh. Fenomena lain yang sering muncul adalah bagaimana keadilan dapat diterapkan ditempat kerja.

Faktor Penyebab Ketidakadilan di Lingkungan Kerja

Fenomena mendapatkan keadilan di tempat kerja merupakan hal yang umum di Indonesia. Banyak karyawan dari berbagai tempat kerja melakukan protes
terhadap kebijakan peruzabaan karena merasa diperlakukan dengan tidak adil. Karyawean biza diperiakukan tidak adil dalam bal proses rekrutmen dan seleksi,
kezempatan belgjar, kebijakan kompenzaszi, dan peluang karir, Di tingkat unit, ketidakadilan yang terjadi dalam bentuk perlakuan antar individu, ketimpangan
pengakuan prestasi, diskriminasi penugazan, perbedsan peluang berpendapat, bias dalam solusi konflik antar individu, dsb. Ardivan (2012) mengemukakan
herbagai faktor vang menjadi penyebab ketidakadilan di ingkungan kerja:
1. Belum adanya budaya atau sistem nilai tentang pertingnys keadilan dalam organisasi secars eksplizt stau mungkin sudah ada namun belum diterapkan
zecars merata di setiap perusahaan. Kemauan dan dukuncan kuat dari manajemen dalam mengembanckan budays organisas bisa jadi kurang maksimum.
2. Kepemimpinan yang lemah baik di tingkat manajemen maupun di tingkst unit kerja. Hal ini ditunjukkan oleb ke tidak tegasan dalam mengambil keputuzan, tidak
menerima hesutan para karyawan, senang dengan pujian dari karyawan, biaz dalam mengataszi konflik, dan cenderung otokratis.
3. Keterhatazan sumber daya atau aset urtuk memfasiitasi proses pekerjaan dan turtutan karysseean, Dengan demikian setiap pengambilan keputuzan hams
herdazarkan priovitas namun kerap membust para karysean diperlakukan ticak sdil,
4. Belum adanya prozedur operazional yang standar termasuk dalam hal pemberian penghargaan dan hukuman karyasvan, Keputuzan untuk o l=bib
herdazarkan pada jastifikasi sang pimpinan yang acap bersifat subyektif.

Dampak Ketidakadilan di Lingkungan Kerja




Dampak Ketidakadilan di Lingkungan Kerja

Ketika membiarkan ketidakadilan, pada dazarnya pemimpin mencigtakan lingkungan yang kurang sehst (Bvita, 2011). Ketidakadilan ini, dapst menyebabkan
mativasi kerja dan kinerja karyawwan menjad menurun. Hal ini tentu saja akan mengganggy aktifitas hiznis dan kinerja perusahaan. Dalam hal ini peran pimpinan
peruzahaan dapst memegang peran penting. Posiz kepemimpinan petlu diperkust dalam hal pemahaman sistem nila organizasi khususnya tentang pertingrys
raza keadilan bagi karyawan (Evita, 20110, Manajemen peruzahaan pada dasarnys haruz memahami dan menerapkan eqity theory kepussan sesearang
tergantung pada keadilan yang ia razakan (equibd atau ketidak adilan (opeguibd atas susty stussi vang dislaminya (Aamodt, 20070, Menurut teari ini,
seseorang akan membandingkan razio input- hazil dirinya dengan rasio input-hasil-arang lain sebagai pembanding. Jika perbandingan ity disnggaprya cukup
adil, maka ia akan meraza puas, Namun jika perbandingan tu tidak seimbang dan justru merudikan, akan menimbulkan ketickskpussan dan menjadi matif tindakan
badi zeseorang untuk menegakkan keadilan (Aamodt, 20077,

Ketidakadilan dapst mengacy pada tindakan diskriminasi (Lapian, 2012). Diskriminasi menurst (Futhoni, 20091 merupakan perlakuan vang tidak adil dan tidak
seimbang yang dilakukan urtuk membedakan terhadap perorangan, atau kelompok, berdazarkan sesusty, biazanya bersifat kategorikal, stau atribut-atribot
khas, seperti berdasarkan raz, kebanogssan, agama, stau keanoootzan kelas-kelas sosial lstilah tersebut bissanya melukizkan, sustu tindskan dari pibak
mayoritas yang dominan daksm hubungannys dengan minoritas yang lemah, sehingaa dapat dikstakan babeea perilaky mereka tu bersifat tidak bermoral dan
tidak demokratiz (Futhoni, etal 2009). Secara teorftis, diskriminasi dapat dilskokan melalui kebiiakan ontuk mengurangl, memusnahkan, menskiukkan,
memindahkan, melindungi zecara legal, menciptakan pivralisme budaya dan mengazimilasi kelompok lain. (Futhoni, et af 2009 memaparkan jeniz-jenis
dizkriminasi yang sering terjadi, yaitu

1. Dizkrimingsi berdasarkan suku fetnis, ras, dan agama | keyakinan

2. Dizkriminasi berdasarkan jenis kelamin dan gender (peran sosial karena jeniz kelamin

3. Dizkriminasi terhadap penyvandang cacat

4. Dizkriminasi terhadap penderita HY £ 4105

2. Diskriminasi karena kasta sosial.

Ciptakanlah Ruang yang Adil di Lingkungan Kerja

Pada daszarnya, diskriminasi dan keadilan vang dirasakan dapat dihadapi dengan menunjukkan prestasi dalam tim kerja, namun ada kalanya individu menyerah
dan kemudian memotuzkan urtuk mengundurkan dif dari pekerjaannya. Walaupun sudah ada UU ketenagakeriaan staupun serikat burabh stau pekeria,
ketidakadilan tetap akan kita jumpai, namun perlu kita ingst babwva pada dengan menciptakan lingkungan yang dipersepsi adil dan nyaman akan meningkatkan
kinerjia karyawean bersangkutan. Keadilan juga memberikan kesempatan pada orang lin urtuk mengounakan potensings dan bertumbub menjsdi individu yang
merasa dirinya herharga. Keadilan memang bersifat subjektif, namun kita dapst menciptakan ruang vang adil dengan berperilaku pantas dan sesusi dengan
ketertuan ketenagaketjaan, mengounakan ukuran kompetensi dan membetikan kesempatan yand sama.
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